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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan karakter sosial ekonomi, psikologi, dan pola kebijkasanaan petani
dalam pembangunan irigasi di daersh Irrigated Comand Area Development Project (ICADP) di Propinsi
Bengkulu, dan menentukan hubungan dari faktor-faktor tersebut dengan ‘perilaku beritigasi petani’. 150 petani
dipilih sebagai responden untuk studi i, 60 petani dari daersh Air Musi Kejalo dan 90 petani ‘dafi Air Seluma.
Tiga aspek digunakan untuk mengukur perilakn befitigasi mereka, yaitu: range of behavior pada indikator ini
persentase tertinggi didapat pada hubungan antara petani dengan petugas irigasi (60.61%) dan terendsh adalsh
pada hubungan entara petani dengan petani lain dalam sistem irigasi yang sama. (16.70%). Untuk aspek kedua
contingencies and discriminative stimuli persentase tertinggi adalsh untuk kondisi agronomi setempat dan yang
terendah adalah dalam ketetsediaan informasi dan pengetahuan bagi petani dan petugas irigasi. Pengenalan
peraturan bar, tatalaksana dan struktur irigasi didalam sistem irigasi adalah merupakan faktor yang kuat didalam
shiping up, dengan 60% petani menyatakan ‘selalu” mengikuti aturan yang ada dan 27% menyatakan ‘sering’.
Bapaimanapun, ketersediaan pelatihan untuk petani dan petugas irigasi tidaklah sekuat faktor pada perkembangan
penla}m petani dengan 16.01% menyamkar\ ‘selalu’ mengikuti kegjatan yang dilaksanakan bersama-sama, 23.77%
‘sering’, dan 31.31% adalah menyatakan ‘jarang’.. Secara keseluruhan k&w&ﬁﬁmtm penliikuﬁé‘ﬁnga& Petgm
lebih dari setengahnya petani (527%) memperlihatkan perilaku beru;gam yang Raﬁg Fdan Jdra ﬂéﬁ &aparo
(47.3%) yang berperilaku kurang baik. ‘Sikap’ dari petani terhadap p banguan ifjgasi [CAD wﬁ

faktor yang paling penting diantara karakter sosial ekonomi, psikole gr’dé)?p@ié‘.kebigql,s @eﬁmi‘yahg‘
mempengaruhi perilaki: beririgasi petani.

The study sought to describe the socio-economi¢ chaxact frit
factors of the farmers in selected Imrigated Command Area Develogmentﬂ(lﬁm L PrOjECts'; :
Province, and to determine the association of these variables- thh the- nngaﬁt&”ﬁ’ Behatior” From ‘the
three aspects that were used to measure the farmers’ irrigation behavier;im Tange bEHAVIOr, the highest
percentage was in the mteracnoncbetween the irrigators and the water authorities (60.61%) and the
lowest percentage was in activities where irrigators dealt with other imrigators in the same irfigation
system (16 70%). For contingencies and discriminative stimuli, the highest answer for “yes” was in the
agronomic condition (82.3%) and the lowest in the irfformation and knowledge available to irrigators
and water authorities (18.7%). The introduction of new rules, procedures and organizational structures
into the system was a strong factor in shaping up irrigation behavwr with 60.0% “always” and 27.60%
“often”. However, providing training to ungators and local water authorities was not $o strong a factor
in shaping up irrigation behavior, with 16.01% “always”, 23.77% “often” and 31.31% “seldom”. But
for overall irrigation behavior, tnore than half of the farmers (52.7%) had favorable irrigation behavior
and 47.3% had unfavorable itrigation behavior. Famners® attitude towards ICAD project was the single
most important factor among the socio-economic, psychological and political factors that influenced
irrigation behavior.

PENDAHULUAN

2

Perluasan daerah irigasi, baik ‘melalui pem- tersediaan stabilitas pangan di banyak negara
bangunan pisik atau perbaikan sistem managemen  Asia. Tugas ini bukan hanya dalam bentuk pem-
irigasi terus berlanjut dalam memenuhi ke- bangunan pisik atau perbaikan pasilitas saluran
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irigasi saja, tapi lebih jauh mempertimbangkan
bahwa air juga merupakan sumber daya alam
yang langka keberadaannya, dengan demikian
pelaksanaan dari sebuah sistem irigasi membu-
tuhkan integrasi dan koordinasi yang baik di-
antara pemakai air. Sering kali terjadi kegagalan
dalam suatu sistem irigasi dalam mencapai
potensi penuh dari suatu sistem pengairan di-
karenakan kurang mampunya su.mberdaya ma-
nusia atau skill yang mereka punyai dalam
pengelolaannya (Robert 1982).

Sehubungan dengan pembangunan atau
perbaikan dari sistem irigasi, suatu pengelolaan
irigasi sudah sepatutnya mensyaratkan adanya
perubahan dari perilaku petani, petugas irigasi
atau keduanya. Hal mana juga sangat penting
sebagai pertimbangan bagi pengambil keputusan
dalam pembangunan irigasi, ‘perubahan perilaku’
dar petani, 'yang secara tidak langsung akan
berpengaruh dalam mendesain pelaksanaan suatu
Jaringan irigasi yang direncenakan. Pertimbang-
an ini secara langsung juga dapat untuk
memberikan alternatif dalam merombak bentuk
pisik atau prosedur pelaksanaan yang lebih cocok
dengan kondisi yang ada bagi kebutuhan dimasa
depan. Bilamana perubahan yang ada tidak cocok,
pemernintah (policy maker) selanjutnya dapat
memberikan saran yang diinginkan untuk masa
datang yang sesuai dengan kondisi lingkungan
yang ada (Coward, 1974).

Dari sisi sosial ekonomi masyarakat,
suatu sistem irigasi membutuhkan perhatian dan
kepedulian yang tetap agar terus meinberikan ke-
untungan pada masa pelaksanaan pembangunan
irigasi. Bila dikaji lebih jauh, terlibat atau tidak-
nya masyarakat dan petugas irigasi dalam peng-
operasian irigasi, tetap dituntut disiplin, aktivitas
dan koordinasi secara bersama-sama dari semua
yang terlibat, seperti ; dalam pembersihan saluran,
lumpur, dan memperkuat kanal. Sedangkan di-
lihat dari sistem perbaikan irigasi untuk tiap
daerah adalah sangat bervariasi tipenya ter-
gantung dar design, bentuk pisik dan lingkungan
setempat. Dengan demikian pengabaian dari
tugas-tugas diatas bisa sangat cepat mem-
perpendek umur, mengurang1 efisiensi dari pe-
laksanaan sistem irigasi. Dari banyak sistem
irigasi yang ada, organisasi petani pemakai air
diharapkan juga dapat menyumbangkan: tenaga,
bahan-bahan pisik dan dana untuk dapat mencapai
semua bagian dari setiap kegiatan dalam pem-
bangunan irigasi.

!

Dari beberapa pengalaman dalam pem-
bangunan masyarakat pedesaan menyatakan bah-
wa program-program pembangunan yang sangat
besar bergantung pada pemerintah dan sedikit
adanya swadaya masyarakat, akan berumur
pendek (Mezirov, 1963). Dengan kata lain, bahwa
program pembangunan yang 'benar-benar mem-
pertimbangkan pada kebutuhdn masyarakat akan
berbeda hasilnya, atau secara singkat, proyek
pembangunan dapat ditinggalkan petani begitu
saja jika mereka tidak mempunyai motivasi
untuk bekerja sama dalam proyek yang dikar-
jakan.

Berdasarkan keterangan - diatas jelas
bahwa pembangunan tidak dapat dicapai secara
mudah dengan hanya mengandalkan kebutuhan
pisik, teknik, dan finansial saja tanpa melihat
akan respon dari masyarakat yang mana adalah
merupakan syarat yang sangat dibutuhkan dalam
menunjang program-program pembangunan. Jika
kegagalan pada masa lalu adalah mengabaikan
usaha yang besar ini, dalam pémbangunan irigasi,
perhatian akan difokuskan terhadap kondisi pe-
tani, aspek hubungan antara pengelolaan irigasi
dan perilaku petani.

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
ungkapkan faktor-faktor apakah yang mempe-
ngaruhl perilaku benng351 petam Selanjumya
juga untuk melihat beberapa variasi pola
beririgasi petani di daerah upstrem (daerah pang-
kal), midstream (daerah tengah) dan downstream
(daerah UJung)

METODE PENELI'_I‘IAN‘

Perilaku beririgasi petani. diasumsikan dipe-
ngaruhi-oleh karakter dari sosial ekonomi seperti :
pendidikan, besarnya jumlah anggota keluarga
yang ditanggung, organasasi yang telah diikuti,
pengalaman berusaha tani, luasnya. lahan yang
usahakan, jauhnya lokasi pertanian mereka,
pendapatan, status pemilikan tanah, penggunaan
tenaga kerja, keuntungan usahatani, dan pola
kebiasaan dalam membayar kredit, sifat-sifas
psikologi, seperti motivasi, persepsi, nilai
orientasi, dan sikap terhadap pembangunan irigasi
ICADP; dan faktor kebijaksanan petani, seperti’:
swadaya masyarakat dan pola kepemimpinan.

Dar tiga aspek yang digunakan untuk
mengukur perilaku beririgasi petani, yaitu: range
of behavior (tingkat interaksi antar sesama petani
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dengan peta.m lain maupun antar petam dengan
petugas irigasi pada suatu sistem mgas1 yang
sama atau pada sistem yang berbeda), terdapat
empat indikator yang dipakai pada aspek ini, yaitu
:Ipelaksanaan dan penggunaan air oleh petani di
sawah mereka sendiri, semua aktivitas' yang
berhubungan antara petam dengan petani lainnya

dalam suatu 51stem irigasi yang samma atau sistemr

mga51 yang berbeda dalam mendapatkan air, dan
terakhir antara hubungan petani dengan petugas
itigasi. Pada aspek yang kedua, contingencies and
discriminative® _stimuli, = (perbedaan  kondisi/
Keadaan daerah irigasi yang dapat merupakan
pendorong . bagi keberhasilan pctam) lima
indikator yang digunakan pada aspek 1m, yaitu :

keadaan pisik dari bangunan irigasi, kondisi

agronomi, ketersediaan informasi dan penge- .

tahuan bagi petani dan petugas mgasg insentive
bagi -petani dan petugas irigasi, dan peraturan
yang ada dalam mengatur sistem dan pola
interaksi antara” petani daf petugas irigasi.
Sedangkan untuk aspek yang ketiga pada; shaping
up irrigation behavior (berkembangtya perilaku
beririgasi), yaitu : pemngkatan dalam  kondisi
bangunan pisik irigasi, pengenalah tanaman barnu,
peningkatan insentive bagi petugas, ketersedian
pelatihan bagi petani dan petugas irigasi,
pengenalan peraturan baru, atau kombma51 dua
atau tiga komponen-kormponen diatas.

Dalam penganalisaan data, unit utama
dalam mendapatkan informasi adalah dari petani
yang berada di deersh pembangunan irigasi
ICADP projek, dllmmpulkan dengan rmeng-
gunakan kuisioner. Dua dasar pokok yang diambil
untuk memilih lokasi yang diambil yaitu : 1) tiap
lokasi mewakili daerah dataran tinggi dan daerah
dataran rendah, dan 2) dua daerah yang dipilih
telah dibangun lebih dari lima tahun. Dalam
pemilihan responden, pertama  dikelornpokkan
dalath tiga bagian yaitu: daerah upstream (daerah
pangkal), * midstream (daerdh terigah), dan
downstream (daerah ujung), selanjuthya, tiga ke-
lompok dipilih secara acak, kemudian dari setiap
kelompok ' responden juga dipilih secara acak.
Total responden yang dipilih adalah 150. 60
responden dari daerah Air Musi Kejalo (31 untuk
upstram, 21 dari midstream, dan 8 dari down-
stream) dan 90 responden dari daerah irigasi Air
Selumna (30 dari upstredm, 24 dari midstream, dan
36 dari downstream). (Berdasarkan data sekunder
vang tersedia di The Center for Agribusiness
Development, 1989).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kafakter sosial ekonomi, psikologi, pola
kebijaksanaan dan perilaku beririgasi
petani.

Analisis  deskriptive memperlihatkan bahwa
sebagian - besar dari petani (70.70%) berpen-
didikan hanya sampai tingkat sekolah dasar, lebih
dari . 72.70% keluarga petani “dengan jumlah
anggota kurang dari 5 orang, dan pengalaman ikut
berorganisai selama 7 tahun. Rata-rata pendapatan
petani setahun sebesar Rp .2.744.842,- dengan
keuntungan usaha tani rata-rata Rp 1.060.035,-

Kebanyakan dati mereka (87.30%) mempunyai
lahan rata-rata seluas 0.82 ha. Lebih dari separo
(56.2%) dari petani mempunyai motivasi yang

- tinggi, tingkat nilai orientasi (50.0%), dengan

sikap yang positip  (56.7%) terhadap pem-
bangunan irigasi (ICAD).

Dihubungkan terhadap pola kepemim-
pinan dari kontak tani, cara musyawarah adalah
pola yang banyak digunakan dalam membuat
kebijaksanaan (53.3%). Di sisi lain, pola kepe-
mimpinan secara autokrasi mencapai sepertiga
dari seluruh petani dan lebih dari sepuluh persen
berpola secara kekuasaan penuh dari masyarakat.
Untuk swadaya masyarakat, petani di daerah
ujung (60%) memilih pertisapasi secara alami
diantara petani sebagai salah satu faktor penting,
sementara sifat dan jumlah peraturan yang ada
adalah faktor yang kurang penting dari tiga aspek
yang dilihat, dengan 45% untuk daerah pangkal,
33.3% untuk daerah tengah dan 22,0% untuk
daerah ujung.

Dari hasil analisis lapangan terhadap
perifaku beririgasi petani, dapat dilihat per aspek
pertama yaitu: range of behavior. Dari empat
indikator yang dipakai pada aspek ini, temnyata
persentase yang tertinggi adalah pada pengaruh
timbal balik antar kelompok petani dengan
petugas irigasi (60.61%) dan yang terendah
adalah pada aktivitas dimana petani berhubungan
dengan petani lain pada suatu sistem irigasi yang
berbeda (16.70%). Pada aspek yang kedua,
contingencies and discriminative stimuli, dar
lima indikator yang digunakan pada aspek ini
temyata persentase tertinggi yaitu untuk kondisi
agronomis (80.3%) yang mana merupakan faktor
utama dalam mendorong keberhasilan mereka dan
yang terendah yaitu informasi dan pengetahuan



Utama, S.P ’ 51

yang tersedia bagi petani dan petugas irigasi
(18.7%). Sedangkan untuk aspek yang ketiga
pada; shaping up irrigation behavior, faktor yang
sangat dominan pada aspek ini adalah untuk
pengenalan peraturan-peraturan baru, diikuti oleh
tersedianya pelatihan-pelatihan untuk petani dan
petugas irigasi setempat. Secara keseluruhan,
yaitu lebih dari separo petani (52.7%); adalah
baik dalam menjalankan aktivitas beririgasi,
sedangkan 47.3 % adalah kurang baik dalam
melaksanakan aktivitas beririgasi mereka.

Dari 17 variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini ternyata 10 variabel me-
nunjukkan tingkat berbeda nyata dan mem-

pengaruhi perilaku beririgasi petani. Hasil analisis *

statistik secara terperinci dari tiap variabel dapat
dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Daerah Irigasi

Upstream (Daerah Pangkal). Secara
keseluruhan perilaku beririgasi petani pada daerah
ini sangat di pengaruhi oleh; status pemilikan
tanah, motivasi dan nilai orientasi terhadap
pembangunan irigasi ICADP sendiri. Sedangkan
aspek-aspek; penggunaan tenaga kerja, percepsi
dan sikap terhadap ICADP proyek tidak berbeda
nyata terhadap perilaku petani dalam beririgasi.
Secara terpisah bila dikelompokkan dar ketiga
indikator perilaku petani, untuk daerah ini adalah

mereka seperti ; keuntungan usaha tani, persep31
swadaya, dan sikap mereka

Midstream (Daerah Tengah). Pada
daerah ini sangat dipengaruhi oleh faktor sikap
tethadap ICADP proyek. Secara keseluruhan
faktor penting yang mepengaruhl perilakur
beririgasi petani adalah persepsi dan swadaya
masyarakat. Perilaku beririgasi untuk indikator
(discriminative stimuli dan shaping up irrigation
behavior), dipengaruhi oleh keuntungan dan
berusaha tani dan sikap terhadap pembangunan
irigasi ICADP. Untuk indikator range of behavior
signifikan dan dipengaruhi oleh persepsi , dap
sikap terhadap pembangunan ICADP. [

Downstream (Daerah Ujung). Perilaku
petani berbeda sangat nyata dan dzpengarulu oleh
keuntungan usaha tani, persepsi, s1kap dan
swadaya petani dalam pembangunan irigasi
ICADP, dan berbeda nyata serta dipengaruhi oleh
faktor lamanya bertani, dan pendapatan. Secara
spesifik, untuk indikator range of behavior
berbeda mnyata dan dipengaruhi cleh lamanya
berusaha tani dan sikap terhadap ICADP; dan
untuk discriminative stimuli signifikan dan
dipengaruhi oleh sikap terhadap ICADP dan
keuntungan dalam berusaha tani. Sedangkan
untuk shaping up irrigation behavior signifikan
terhadap persepsi petani, pola kepemimpinan,
dan swadaya masyarakat.
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Tabel 1. Variabel-variabel yang mempengaruhl dan s1gmﬁkan terhadap Perilaku Beririgasi Petani di

daerah irigasi ICADP

; Karaktenstlk Penlaku bermgas1 petani
=150
{ Range of Contmge‘lcms Shapmg up Overall
behavior and behavior

‘ discriminative
L stimuli
I'SOSIAL
. Lamanya bertani ;
E - Daerah Tengah , \ 0.09120*
| - Daerah Ujung 0.43678** _ 0.37286*
. EKONOMI ; '
. Pendapatan ‘
i Dearah Ujung 0.47929* 0.39054*
| Status pemilikan tanah
i - Daearah Pangkal 0.58497**
| Penggunaan Tenaga Kertja ‘
| Daearah Pangkal 0.33975* 0.47110* 0.42518*
| Keuntungan Usaha Tani
| Daerah Tengah 0.31623**
; ‘Daersh Ujung 0.43033** , _ 0.43423* 0.48822%*
" PSIKOLOGI '

Motivasi
l - Daerah Pangkal 0.24542* 0.31446* 0.31109*
. Persepsi :
. - Daerah Pangkal ! 0.50860%* 0.24543* 0.37742*
. - Daerah Tengah 0.33798** 0.37774*
- = Daerah Ujung _ 0.42487** 0.31164* 0.46557*
~ Nilai orientasi '
. - Daerah ujung 0.27849* 0.27849*
. Sikap terhadap pembangunarn
! ICADP - Daerah Pangkal 0.28247* 0.54655%*
: - Dearah Tengah 0.47809* 0.41833** 0.41825%* 0.59761**
i - Daerah Ujung , 0.42487** 0.40709** 0.36646* 0.46557**
. Faktor-faktor

Pola Kepemimpinan -

- Daerah Pangkal 0.25541*

- Daerah Tengah 0.41009*

Swadaya Masyarakat

- Daerah Tengah 0.36515*

- Daerah Ujung 0.42923* 0.46628%*

Keterangan * . Berbeda nyaLa pada taraf 5 %
% - Berbedanyata pada taraf 1%
Cramer’s V Value dengan tingkat 5%.
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Dengan membandingkan setiap daerah
irigasi (pangkal, tengah, dan ujung), maka dapat
dilihat bahwa variabel-variabel yang berbeda
sangat nyata dan mempengaruhi terhadap seluruh
indikator pada perilaku beririgasi petani, yaitu :

(2). Petani Pada Daerah Pangkal, adalah status ’

pemilikan tanah, penggunaan tenaga
kerja, sikap, dan persepsi petani terhadap
pembangunan irigasi ICADP.

(b). Petani Pada Daerah Tengah, terdapat hanya
satu variabel yang signifikan dan
mempengaruhi petani yaitu sikap mereka
terhadap pembangunan irigasi itu sendr.

(¢). Petani Pada Daerah Upung, ada beberapa
variabe] yang mempengaruhi perilaku
mereka  seperti ; keuntungan usaha tani,
persepsi, swadaya, dan sikap mereka
terhadap pembangunan irigasi sendiri.

Dari hasil pembahasan dan diskusi di
atas dapat diambil beberapa hal penting yaitu :

1. Sikap petani terhadap pembangunan irigasi
ICADP adalah faktor yang sangat penting
dalam mempengaruhi seluruh perlaku
beririgasi. Ini dapat dilihat dengan,jika sikap
mereka adalah rendah maka berakibat
rendahnya - keterlibatan mereka terhadap
keikutsertaan dalam beberapa aktivitas
pembangunan irigasi ICADP.

2. Pemilikan tanah adalah faktor yang sangat
penting mempengaruhi perilaku petani di
daerah pangkal. Ini dikarenakan lebih dari
80% dari mereka adalah petani pemilik atau
setengah pemilik dari lahan yang mereka
olah, oleh karena itu mereka lebih mem-
punyai motivasi untuk bekerja keras dan
lebih rajin dari pada petani yang lain, dimana
terlihat dengan bertambahnya pendapatan
dari usaha tani mereka juga akan menaikkan
pendapatan keluarga.
Penggunaan tenaga kerja sangat berpengaruh
tethadap perilaku petani hanya untuk yang
berada didaerah pangkal. Ini dikarenakan
ketersediaan tenaga kerja yang tinggi
didaerah tersebut, dan mayoritas bukan
petani pemilik dari lahan usaha tani yang
mereka usahakan.

4. Persepsi terhadap pembangunan irigari
ICADP adalah sangat penting untuk petani
yang berada didaerah pangkal dan daerah
ujung, ini dapat diartikan bahwa petani
daerah pangkal merasa bahwa mereka akan

W

mendapatkan keuntungan lebih dari sistem
irigasi yang akan dibangun dibandingkan
terhadap petani didaerah lainnya (daerzh
tengah dan ujung), sementara petani daerah
ujung merasa bahwa mereka harus lebih
dahulu  berjuang untuk  mendapatkan
keuntungan dari sistem irigasi yang akan

dibangun. v i

5. Keuntungan dari wusaha tani adalah
merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap petani didaerah ujung,
ini mereka rasakan bahwa ketersediaan air
untuk daerah mereka  adalah  sedikit
dibandingkan dengan dua daerah lainnya.
Mereka merasa hanya menerima belas
kasihan saja dari petani-petani yang berada di
dua daerah diatas mereka. i [

6. Swadaya masyarakat hanya berpengaruh
untuk petani yang berada di daerah ujung, Ini
berarti mereka mengetahui bahwa, keun-
tungan yang akan mereka peroleh dari pem-
bangunan irigasi ini adalah kurang jika; di-
bandingkan dengan dua daerah lainnya, jadi
mereka harus menggunakan usaha yang lebih
di dalam pengelolaan irigasi yang ada, supa-
ya mendapatkan keuntungan yang sama.

Dari penjelasan secara keselurithan dapat
dilihat bahwa perilaku beririgasi dari petani
sangat dekat sekali berhubungan dengan sikap
mereka terhadap pembangunan irigasi ICADP] Ini
dijelaskan bahwa salah satu faktor yang sangat

penting mempengaruhi perilaku beririgasi petani

dalam kelompok tani yang terlibat dalam
pengguaan air rigasi. :

Menarik untuk dicatat bahwa adalah
hanya untuk petani yang berada di daerah ujung
yang sangat dipengaruhi oleh status pemilikan
tanah, sedangkan untuk daerah tengah dipenga-
ruhi oleh sikap, dan daerah ujung oleh keun-
tungan usaha tani dan swadaya masayrakat. Ini
berarti bahwa status pemilikan, keuntungan usaha
tani, dan swadaya masyarakat tidak merupakan
faktor yang penting untuk semua petani tapi
hanya untuk beberapa petani pada daerah tertentu
saja.

KESIMPULAN

Secara umum dapat ditarik kesimpulan ber-
dasarkan hasil penelitian dan diskusi bahwa sikap
terhadap pembangunan irgasi (ICADP) adalah
salah satu faktor yang sangat penting diantara
sosial ekonomi, psikologi, dan pola kebijaksanaan
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petam yang mempengarum perilaku beririgasi
petani. Hal ini dapat dilihat untuk semua daerah
irigasi : daerah pangkal, daerah tengah, dan
daerah ujung.

! Kesimpulan lain yang penting adalah,

berbeda dari hasil yang diharapkan, beberapa

faktor sosial ekonomi dan pola kebijaksanaan

petani dalam beririgasi tidak signifikan sama -

sekali terhadap perilaku beririgasi petani untuk
tiap daerah baik itu daerah pangkal, tengah,
maupun daerah ujung.
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